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Abstrak 
Pelabuhan Merak memiliki peran sangat penting dalam kelancaran penyeberangan dari Pulau 

Jawa menuju Sumatera atau sebaliknya. Banyak komponen yang terdapat dalam kawasan 

pelabuhan. Untuk kepentingan pengelolaan, komponen pelabuhan digolongkan menjadi komponen 

sisi darat dan komponen sisi laut. Kondisi komponen dan subkomponen pelabuhan Merak semakin 

hari mengalami penurunan. Seringkali terjadi suatu ketidaksesuaian antara OPP Merak dengan 

PT. ASDP dalam menangani komponen yang memerlukan pemeliharaan maupun perbaikan. 

Kondisi ini menarik untuk diteliti agar dapat memberikan gambaran dalam penyusunan program 

pemeliharaan dan perbaikan terutama untuk komponen-komponen pokok sisi darat pelabuhan. 

Dalam penelitian ini hanya menganalisis komponen sisi darat. Data primer dan data sekunder 

diperoleh dari kantor OPP Merak. Metode yang digunakan adalah Metode Analisis Hirarki 

Proses. Hasil analisis menunjukkan ada 23 komponen pokok yang berada di Pelabuhan Merak. 

Kinerja komponen tersebut berada pada kondisi 94,98-100% yang menunjukkan dalam kondisi 

rusak ringan. Hasil AHP menunjukkan urutan prioritas penanganan bangunan pelabuhan. 

 

Kata kunci: kinerja, pelabuhan penyeberangan, merak 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Transportasi merupakan salah satu layanan jasa yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam 

pengelolaan semua jenis transportasi harus memperhatikan faktor keamanan, kenyaman, dan 

kelancaran. Salah satu transportasi yang saat ini membutuhkan perhatian serius dari para stakeholder 

adalah pelabuhan penyeberangan antar pulau. 

Peraturan Menteri Perhubungan No.PM/25/2015 pasal 1 menyebutkan bahwa standar 

keselamatan bidang transportasi penyeberangan meliputi: sumber daya manusia, sarana dan 

prasarana, standar operasional prosedur, dan lingkungan. Fasilitas utama yang terdapat dalam 

transportasi penyeberangan adalah pelabuhan dan kapal. Pemerintah Indonesia telah banyak 

membangun pelabuhan dengan kapasitas yang beragam. Pelabuhan Merak merupakan salah satu 

pelabuhan penyeberangan yang dibangun untuk melayani penyeberangan baik manusia maupun 

barang.  

Pelabuhan Merak mulai dibangun pada tahun 1912 oleh Pemerintah Hindia Belanda melalui 

perusahaan pengelolaan kereta api (Staatsspoorwergen) (Fauzi Citra, 2016). Yang selanjutnya 

dikelola oleh Departemen Perhubungan. Pelabuhan Merak memiliki luas area ±15 Ha dengan 

fasilitas 6 (enam) dermaga penyeberangan dimana 1 (satu) dermaga masih dalam proses 

pembangunan. Saat ini Pelabuhan Merak dikelola oleh Otoritas Pelabuhan Penyeberangan (OPP) 

Merak dan PT. ASDP Indonesia Ferry Cabang Utama Merak.  

Sampai saat ini OPP Merak maupun PT. ASDP belum memiliki daftar komponen dan 

subkomponen pelabuhan baik sisi darat maupun sisi air secara lengkap. Kondisi komponen dan 

subkomponen Pelabuhan Merak sangat berpengaruh terhadap kelancaran pelayanan penyeberangan. 

Kondisi komponen subkomponen pelabuhan semakin hari mengalami penurunan. Dalam 

penyelenggaraannya seringkali terjadi ketidaksesuaian antara OPP Merak dengan PT. ASDP dalam 

menangani setiap komponen-komponen yang memerlukan pemeliharaan maupun perbaikan. Kondisi 

ini menarik untuk diteliti agar dapat memberikan gambaran dalam penyusunan program 

pemeliharaan dan perbaikan terutama untuk komponen-komponen pokok sisi darat pelabuhan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengetahui komponen pokok yang ada di sisi darat 

Pelabuhan Merak. 2) Mengetahui kinerja masing-masing komponen. 3) Menyusun prioritas 

penanganan bangunan pokok  yang ada di sisi darat pelabuhan Merak. 



ISSN:  2459-9727                                                                             Prosiding Seminar Nasional Teknik Sipil 2018                                                                                              
Fakultas Teknik  Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 150 dari 212  

STUDI LITERATUR 

Komponen Sisi Darat Pelabuhan 

Menurut Clinton Van Uguy (2015) untuk memudahkan proses inventarisasi fasilitas 

pelabuhan dibagi menjadi dua, yaitu: fasilitas sisi darat dan fasilitas sisi air. 

Pembagian komponen dan subkomponen suatu bangunan pelabuhan disajikan dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1. Komponen Bangunan Pelabuhan 

No 
Komponen 

Bangunan 
Subkomponen Bangunan 

1 Atap 
a. Penutup Atap 

b. Rangka Atap 

2 Dinding 
a. Kolom & Balok Ring 

b. Bata/Dinding Pengisi 

3 
Pintu & 

Jendela 

a. Kusen 

b. Daun Pintu 

c. Daun Jendela 

4 Lantai 
a. Struktur Bawah 

b. Penutup Lantai 

5 Pondasi 
a. Pondasi 

b. Sloof 

6 Sanitasi 
a. Kamar Mandi & WC 

b. Saluran air Kotor 

(Sumber: Lampiran Permen PUPR No.33/PRT/M/2016) 

 

Kinerja Komponen dan Subkomponen Pelabuhan 
Untuk menilai kondisi bangunan pada suatu waktu, dapat dilakukan dengan menetapkan nilai 

indeks kondisi bangunan yang merupakan penggabungan dua atau lebih nilai kondisi komponen 

dikalikan bobot komponen masing-masing (Atu Riska W, 2015).  

Menurut Schubeler (2005), kinerja dapat dinilai dari beberapa aspek antara lain: a) dampak 

(derajat sejauh mana kontribusi sistem penyediaan prasarana terhadap tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan); b) efektifitas (sejauh mana penyediaan prasarana memenuhi kebutuhan nyata dan 

permintaan masyarakat; c) efisiensi (sejauh mana layanan disediakan dengan biaya life-cycle 

serendah mungkin); d) keberlanjutan (stabilitas fisik, keuangan, dan kelembagaan). 

Iih Suparjo (2009) memberikan batasan pengertian kinerja, yaitu sebagai catatan outcome yang 

dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu.  

Kinerja merupakan bagian dari ilmu administrasi publik. Menurut Keban (2008) terdapat enam 

dimensi administrasi publik yaitu kebijakan, struktur, organisasi, manajemen, etika, lingkungan dan 

akuntabilitas kinerja.  

Harrington (1991) menetapkan bahwa ukuran kinerja dimulai dari adanya keinginan untuk 

peningkatan kinerja. Oleh karena itu, jika tidak dapat mengukur kinerja, maka tidak akan dapat 

melakukan peningkatan kinerja dari aktifitas tersebut. Syarat yang diperlukan untuk dapat menilai 

kinerja secara efektif adalah adanya kriteria yang dapat diukur secara objektif dan adanya objektifitas 

dalam proses penilaiannya. 

Kinerja bangunan merupakan penilaian kondisi komponen dikalikan dengan bobot. Rekomendasi 

berdasarkan hasil kinerja bangunan disajikan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rekomendasi 

Kinerja 

Bangunan 

Kondisi 
Rekomendasi 

100 % Baik Pemeliharaan rutin 

80%-99% Rusak Ringan Pemeliharaan 

berkala 

50%-70% Rusak Perbaikan 

<50% Rusak Berat Penggantian 

(Sumber: OPP Merak, 2016) 
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Skala Prioritas  

Dalam suatu persoalan sederhana, menentukan alternatif mungkin dapat dilakukan tanpa 

banyak mengalami kesulitan. Tetapi untuk sistem yang kompleks diperlukan metode tertentu. 

Pemilihan alternatif dapat dilakukan dengan metode matematis sebelum mengambil keputusan 

berdasarkan judgment (penilaian) atas dasar pengalaman (Soeharto Imam, 1995).  

Perhitungan skala prioritas didasarkan pada bobot kriteria dan kondisi. Persamaan yang 

digunakan untuk menghitung bobot masing-masing bangunan adalah sebagai berikut: 

nn KnnKnKnKBT *....321   (1) 

dengan: 
BT  : bobot total masing-masing komponen 

nKn  : bobot kriteria ke-n 

n  : banyaknya kriteria 

 

Penetapan skala prioritas dapat dilakukan dengan Metode Analisis Hirarki Proses(AHP), (Marimin, 

2004).  

Langkah-langkah dalam AHP adalah sebagai berikut: 

1) Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

2) Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan sub tujuan, 

kriteria, dan kemungkinan alternatif-alternatif pada tingkatan paling bawah, seperti ditunjukkan 

dalam Gambar 1. 

3)  
Gambar 1. Struktur Hirarki dalam Metode Analytical Hierarchy Proccess (Saaty, 1991) 

 

4) Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif atau 

pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau kriteria yang setingkat diatasnya. 

Perbandingan dilakukan dengan berdasarkan penilaian dari pengambil keputusan dengan dengan 

menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya perbandingan 

berpasangan, sehingga diperoleh penilaian seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n 

adalah banyaknya elemen yang dibandingkan. 

5) Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya.Jika tidak konsisten maka pengambilan data 

diulangi. 

6) Mengulangi langkah 3 s.d 4 untuk seluruh tingkat hirarki. 

7) Menghitung vectoreigen dari setiap matrik perbandingan berpasangan. Nilai vectoreigen 

merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk mensintesis judgment dalam penentuan 

prioritas elemen-elemen pada tingkat hirarki terendah sampai pencapaian tujuan. 

Memeriksa konsistensi hirarki, jika nilainya lebih dari 10% maka penilaian data harus diperbaiki. 

 

Perbandingan berpasangan memiliki skala relatif yang dapat dilihat, pada tabel 3 Semakin 

banyak skala penilaian perbandingan, maka akan semakin sulit pihak yang berwenang dalam 

menentukan keputusan prioritas kerusakan. Saaty (1991) menetapkan skala kuantitatif 1 (satu) 

sampai dengan 9 (sembilan) untuk menilai perbandingan tingkat kepentingan suatu elemen terhadap 

yang lain, seperti disajikan dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Skala Penilaian Perbandingan Pasangan 

 
Tingkat 

Kepentingan 
Keterangan Definisi 

1 Kedua elemen sama pentingnya 
Dua elemen mempunyai pengaruh yang sama 

besar terhadap tujuan 

3 
Elemen yang satu sedikit lebih penting 

daripada elemen yang lainnya 

Pengalaman dan penilaian menyokong satu 

elemen dibanding dengan elemen lainnya 

5 
Elemen yang satu lebih penting 

daripada elemen lainnya 

Pengalaman dan penilaian yang sangat kuat 

menyokong satu elemen dibanding dengan 

elemen lain 

7 
Satu elemen jelas lebih mutlak penting 

daripada elemen lainnya 

Satu elemen yang disokong dan dominan terlihat 

dalam praktek 

9 

Satu elemen mutlak penting daripada 

elemen lainnya 

Bukti yang mendukung elemen yang satu 

terhadap elemen yang lain memiliki tingkat 

penengasan tertinggi yang mungkin menguatkan 

2,4,6,8 
Nilai-nilai antara dua nilai 

pertimbangan yang berdekatan 

Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi 

diantara dua pilihan 

(Sumber: Saaty, 1991) 

 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Pelabuhan Merak terletak di wilayah administratif Kotamadya Cilegon, Provinsi Banten. Pelabuhan 

ini menghubungkan Pulau Jawa dengan Pulau Sumatera via perhubungan laut (Selat Sunda). Posisi 

Pelabuhan Merak terletak pada koordinat 5055’51” LS-105059’55” BT. 

Parameter dan Variabel  

Parameter dan Variabel yang terdapat dalam penelitian ini dituangkan dalam Tabel 4. 

 
Tabel 4. Parameter dan Variabel Penelitian 

No Uraian Keterkaitan Analisis Sumber data 

I Parameter dalam Penelitian 

1 
Jenis Komponen dan 

Subkomponen Pelabuhan  
Kinerja Komponen Data Primer/Sekunder 

2 
Jumlah Komponen dan 

Subkomponen Pelabuhan 
Kinerja Komponen  Data Primer/ Sekunder 

II Variabel dalam Penelitian 

1 
Kerusakan Komponen dan 

Subkomponen 
Penilaian Kinerja Data Primer 

 

Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dituangkan dalam Tabel 5. 

 
Tabel 5. Data 

No Jenis Data Metode Pengumpulan 

1 Data Jenis dan Jumlah Komponen dan Subkomponen Pelabuhan 
Data Sekunder dan Data 

Primer  

2 Data Layout Pelabuhan 
Data Sekunder dari OPP 

Merak/PT. ASDP Merak 

3 Rencana Induk Pelabuhan 
Data Sekunder dari OPP 

Merak/PT. ASDP Merak 

4 Peta Situasi Pelabuhan 
Data SekunderdariOPP 

Merak/PT. ASDP Merak 

5 Data Kerusakan Komponen Subkomponen Data Primer Survei Lapangan 
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Peralatan 

Peralatan utama yang diperlukan adalah: 

1 Range Finder  

2 Kamera Digital 

3 Drone 

4 Mistar 

5 GPS 

6 Rol Meter 

 

Bagan Alir Penelitian 

Guna mempermudah proses penelitian, maka penelitian ini dibagi dalam beberapa tahapan: 

1. Tahapan Persiapan 

Meliputi kegiatan identifikasi dan perumusan masalah, studi literatur dan pengkajian teori serta 

persiapan peralatan-peralatan yang dibutuhkan di lapangan. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Kegiatan pengambilan data primer dan data sekunder. 

3. Tahapan Penelitian dan Analisis 

 

Bagan alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.di bawah ini. 

 
Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inventarisasi Fasilitas Pelabuhan 

Foto udara Pelabuhan Merak diambil untuk memberikan gambaran lokasi setiap komponen 

yang dimiliki pelabuhan. Foto udara diambil menggunakan bantuan drone. Foto udara Pelabuhan 

Merak ditunjukkan dalam Gambar 3. 

 
Gambar 3. Foto Udara Pelabuhan Merak 

 

 Fasilitas-fasilitas di Pelabuhan Merak meliputi fasilitas sisi darat dan fasilitas sisi air. Fasilitas 

sisi darat meliputi fasilitas pokok dan fasilitas penunjang. Fasilitas pokok sisi darat pelabuhan Merak 

disajikan dalam Tabel 6. 

 
Tabel 6. Fasilitas Pokok Sisi Darat 

No Fasilitas 

1 Gedung Terminal 

2 Gedung Loket 

3 Gedung R. Tunggu 

4 Gedung Kantor 

5 Gedung Bundar STC 

6 Gedung SAR 

7 Gedung Worksop 

8 Rumah Moveable Bridge 1 

9 Side Ramp 1 

10 Gangway 1 

11 Rumah MB 2 

12 Side Ramp 2 

13 Gangway 2 

14 Rumah Genset Dermaga 2 

15 Rumah MB 3 

 16 Side Ramp 3 

17 Gangway 3 

18 Rumah Genset Dermaga 3 

19 Rumah MB 4 

20 Rumah MB 5 

21 Side Ramp 5 

22 Gangway 5 

23 Rumah Genset Dermaga 5 

(Sumber: OPP Merak) 

 

 

Inventarisasi Fasilitas Pelabuhan 

 Setelah mengetahui fasilitas pokok sisi darat Pelabuhan Merak selanjutnya menentukan 

komponen dan subkomponen pelabuhan. Inventarisasi komponen dan subkomponen gedung terminal 

disajikan dalam Tabel 7. 
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Tabel 7. Komponen Subkomponen Gedung Terminal 

Deskripsi Bangunan Deskripsi Komponen Deskripsi Sub Komponen 

Gedung Terminal Penutup atap 

  

  

Penutup atap 

Bubungan 

Lisplank 

Langit - langit 

  

  

Rangka plafond 

Plafond 

Cat plafond 

Dinding dan partisi 

  

  

  

  

Pasangan bata 

Pester aci 

Cat dinding 

Partisi 

Keramik dinding 

Pintu 

  

  

  

  

Kusen 

Daun pintu 

Kunci dan handel 

Engsel 

Cat pintu 

Jendela 

  

  

  

  

Kusen 

Daun jendela 

Kunci dan handel 

Engsel 

Cat jendela 

Lantai 

  

Penutup dasar 

Dasar lantai 

Struktur atap 

  

  

  

Gording 

Kasau 

Reng 

Kuda - kuda 

Struktur atas 

  

Kolom 

Pelat 

Balok 

Struktur bawah 

  

Pondasi 

Sloof 

Instalasi plumbing 

  

  

  

  

  

  

Pompa 

Tangki air 

Bak air 

Keran 

Water closet 

Instalasi pipa 

Septictank 

Saluran air kotor 

Sarana air hujan 

  

Talang 

Pipa 

Instalasi komunikasi Telepon 
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Deskripsi Bangunan Deskripsi Komponen Deskripsi Sub Komponen 

  

  

Tata suara 

Cctv 

Instalasi listrik 

  

  

  

Instalasi kabel 

Lampu 

Stopkontak 

Saklar 

Pagar dan                                                      

gerbang 

  

  

Pagar 

Pintu gerbang 

Cat pagar dan gerbang 

Taman dan area parkir 

  

Vegetasi 

Bidang perkerasan 

(Sumber: OPP Merak) 

 Bobot komponen dan subkomponen mengacu pada data sekunder dari OPP Pelabuhan Merak. 

Bobot komponen dan subkomponen ditunjukkan dalam Tabel 8. 
Tabel 8. Bobot Komponen dan Subkomponen  

1.1 BangunanPokok  Bobot 

1.1.1.Arsitektural 10 

1.1.2. Struktural 30 

1.1.3. Mechanical 20 

1.1.4. Electrical 30 

1.1.5. Tata lingkungan 10 

  100 

1.1.1. Arsitektural   

1)Penutup atap 20 

2)Langit-langit 15 

3)Dinding dan partisi 20 

4)Pintu 15 

5) Jendela 15 

6)Lantai 15 

  100 

1) Penutup atap   

a) Penutup atap 50 

b) Bubungan 25 

c) Lisplank 25 

  100 

2) Langit-langit   

a) Rangka plafond 50 

b) Plafond 30 

c) Cat plafond 20 

  100 

3) Dinding dan partisi   

a) Pasangan bata 30 

b) Pester aci 20 

c) Cat dinding 20 

d) Partisi 15 

e) Keramik dinding 15 

  100 

4) Pintu   

a) Kusen 25 

b) Daun pintu 20 

c) Kunci danhandel 20 

d) Engsel 15 

e) Cat pintu 20 

  100 

5) Jendela   

a) Kusen 25 

b) Daun Jendela 20 

c) Kunci dan handel 20 

d) Engsel 15 

e) Cat Jendela 20 

  100 

6) Lantai   

a) Penutup lantai 55 

b) Dasar lantai 45 

  100 

1.1.2. Struktural   

1. Bangunan Gedung 50 

2. Bangunan Pelabuhan 50 

  100 

1. Bangunan Gedung   

a. Struktur atap 25 

b. Struktur atas 30 

c. Struktur bawah 45 
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  100 

a. Struktur atap   

a) Gording 25 

b) Kasau 20 

c) Reng 15 

d) Kuda - kuda 40 

  100 

b. Struktur atas   

a) Kolom 45 

b) Pelat 25 

c) Balok 30 

  100 

a) Kolom   

1. Kolom 70 

2. Tiang penyangga 30 

  100 

b) Balok   

1. Balok induk 50 

2. Balok anak 30 

3. Ringbalk 20 

  100 

c. Struktur bawah   

1. Pondasi 65 

2. Sloof 35 

  100 

2. Bangunan Pelabuhan   

a. Lantai Jembatan 50 

b. Guard Rail 10 

c. Housting Column 40 

  100 

1.1.3. Mechanical   

1. Bangunan Gedung 50 

2. Bangunan Pelabuhan 50 

  100 

1. Bangunan Gedung   

a) Instalasi plumbing 65 

b) Sarana air hujan 35 

  100 

a. Instalasi plumbing   

a) Air Bersih 55 

b) Air Kotor 45 

  100 

a)  Air Bersih   

a. Pompa 40 

b. Tangki Air 25 

c. Bak Air 20 

d. Keran 15 

  100 

b) Air Kotor   

a. Water closet 20 

b. Instalasi pipa 25 

c. Septictank 30 

d. Saluran air kotor 25 

  100 

b. Sarana air hujan   

a) Talang 55 

b) Pipa 45 

  100 

2. Bangunan Pelabuhan   

a. Sistem Suplai Fluida 50 

b. Sistem Ditribusi Fluida 20 

c. Silinder Penggerak 30 

  100 

1.1.4. Electrical   

1. Bangunan Gedung 50 

2. Bangunan Pelabuhan 50 

  100 

1. Bangunan Gedung   

a. Instalasi komunikasi 35 

b. Instalasi listrik 65 

  100 

a. Instalasi Komunikasi   

a) Telepon 35 

b) Tata suara 40 

c) CCTV 25 

  100 

b. Instalasi Listrik   

a) Instalasi kabel 40 

b) Lampu 20 

c) Stopkontak 20 

d) Saklar 20 

  100 

2. Bangunan Pelabuhan   

a. Panel Listrik 60 

b. Instalasi Listrik 40 

  100 

1.1.5. Tata lingkungan   

1. Pagar dan gerbang 40 

2. Taman dan parker 60 

  100 
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1. Pagar dan gerbang   

a. Pagar 45 

b. Pintu gerbang 35 

c. Cat pagar dan gerbang 20 

  100 

2. Taman dan parkir   

a. Vegetasi 45 

b. Bidang perkerasan 55 

  100 

(Sumber: OPP Merak) 

 

Kondisi Komponen dan Subkomponen 

Kondisi komponen dan subkomponen pelabuhan merak sisi darat merupakan hasil dari volume total 

dikurangi kerusakan komponen dibandingkan dengan volume total komponen. Kondisi komponen 

dan subkomponen Gedung Terminal disajikan dalam Tabel 9. 

 
Tabel 9. Kondisi Komponen dan Subkomponen 

 

 
(Sumber: Hasil Analisis) 

 

Kinerja Komponen dan Subkomponen  

 Kinerja komponen dan subkomponen pelabuhan merupakan hasil perkalian bobot dengan 

kondisi masing-masing. Kinerja komponen dan subkomponen Gedung Terminal pelabuhan merak 

disajikan dalam Tabel 10.  
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Tabel 10. Kinerja Komponen Subkomponen 

 
(Sumber: Hasil Analisis) 

 

Berdasarkan tabel 7 didapatkan jenis bangunan-bangunan pokok yang ada di pelabuhan Merak. Dari 

beberapa jenis bangunan tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis bangunan yang 

memiliki kesamaan fungsi, antara lain:  

1. Bangunan Pelayanan Penumpang  

• Gedung Terminal 

• Gedung Loket 

• Gedung Ruang Tunggu 

2. Bangunan Pengelola/Operator 

• Gedung Kantor 

• Gedung Bundar STC 

• Gedung SAR 

• Gedung Workshop 

3. Bangunan Penyeberangan 

• Rumah Moveable Bridge 1, 2, 3, 4, 5 

• Side Ramp 1, 2, 3, 5 

• Gangway 1, 2, 3, 5 

4. Bangunan Penunjang 

• Rumah Genset Dermaga 2, 3, 5 

Prioritas penanganan menggunakan AHP menghasilkan urutan prioritas seperti dalam Tabel 11. 

 
Tabel 11. Prioritas Penanganan  

Sasaran Priority Vektor Urutan Sasaran 

Bangunan Pelayanan Penumpang 0.29 2 

Bangunan Pengelola 0.21 3 

Bangunan Penyeberangan 0.38 1 

Bangunan Penunjang 0.12 4 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil analisa dan pembahasan dapat disimpulkan: 

1. Komponen pokok sisi darat pelabuhan Merak terdiri dari: Gedung Terminal, Gedung Loket, 

Gedung R. Tunggu, Gedung Kantor, Gedung Bundar STC, Gedung SAR, Gedung Worksop, 

Rumah MB 1, Side Ramp 1, Gangway 1, Rumah MB 2, Side Ramp 2, Gangway 2, Rumah 

Genset D2, Rumah MB 3, Side Ramp 3, Gangway 3, Rumah Genset D3, Rumah MB 4, Rumah 

MB 5, Side Ramp 5, Gangway 5, dan Rumah Genset D5. 

2. Berdasarkan hasil analisis, kinerja komponen pelabuhan berada dalam rentang nilai 94,98-100 %. 

Hal ini menandakan bahwa kinerja komponen pokok sisi darat pelabuhan merak dalam kondisi 

rusak ringan. 

3. Urutan prioritas penanganan bangunan pelabuhan Merak adalah sebagai berikut: Bangunan 

Penyeberangan, Bangunan Pelayanan Penumpang, Bangunan Pengelola, dan Bangunan 

Penunjang. 
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